






ABSTRAK 

Teknologi mudah alih generasi kelima (5G) telah menjadi salah satu inovasi 

penting dalam bidang komunikasi. Perkembangan teknologi generasi kelima (5G) 

mewarisi teknologi sebelurnnya seperti generasi ketiga (3G) dan generasi keempat 

( 4G). Kekuatan generasi kelima berbanding teknologi sebelurnnya adalah ia 

mempunyai kadar pernindahan data yang lebih tinggi (> 1 Gbps) dan kependaman yang 

lebih rendah (<lms) . Walaupun proses teknologi 5G jalur Iebar data lebih dari lGbps 

tetapi masih dianggap sebagai teknologi yang belum berkembang kerana perancangan 

yang lambat dan rniskin pada kedua-dua penyerahan keras dan lembut. Kajian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mencadangkan perancangan atau penyerahan 

teknologi 5G yang tidak terhalang. Untuk mendapatkan pengalaman pengguna yang 

lebih baik pada rangkaian 5G, dua kriteria kritikal telah dipilih sebagai fokus objektif 

yang merupakan keadaan penyerahan dan jenis antena. Sebelum simulasi rangkaian 

5G dilakukan, beberapa simulasi seperti simulasi frekuensi , simulasi lokasi dan 

simulasi simen semuanya dilakukan untuk memastikan ciri dan penstabilan gel om bang 

5G. Melalui simulasi kekerapan dan kajian, gelombang kekerapan 5G dijumpai 

sebagai kehilangan laluan yang tinggi tetapi pada masa yang sama kekal tinggi. Di 

dalam simulasi lokasi, keputusan yang dibenarkan gelombang 5G memerlukan jarak 

antara jarak yang rendah untuk mempunyai latensi yang lebih baik dan penerapan 

ketinggian pada simulasi sebenamya akan mengoptimumkan topologi Bukit Beruang 

yang lebih tinggi. Simulasi antena menganalisis jenis antena yang sesuai dan 

kecondongan antena yang memberi kesan kepada zon tangan. Semua penemuan dan 

analisis dari simulasi ini adalah daripada mematuhi ramalan zon penyerahan rangkaian 

5G dan liputan. Hasil ·penyerahan rangkaian 5G berjaya dan terbukti dengan perisian 

simulasi Fork Atoll. Ia dapat menyimpulkan bahawa, pelaksanaan rangkaian 5G di 

kawasan Bukit Beruang memerlukan pengetahuan dan pemahaman mengenai em 

frekuensi , ketinggian dan kecondongan antena. 
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ABSTRACT 

The fifth generation mobile technology (5G) has been one of the crucial 

innovations in communication field. The development of the fifth generation (5G) 

technology inherited the previous technology such as third generation (3G) and fourth 

generation (4G). The strengths of fifth generation compared to previous technologies 

are it have a higher data transfer rate (> 1 Gbps) and lower latency ( < lms) . Although 

5G technology process of data bandwidth of more than 1 Gbps but it is still consider as 

undeveloped technology due to the slow and poor planning on both hard and soft 

handover. This research is aim to analyze and propose unhindered planning or 

handover of 5G technology. In order to have better user experience on 5G network, 

two critical criteria have been selected as the focus of objectives which are handover 

condition and type of antenna. Before the 5G network simulation is done, few 

simulations such as frequency simulation, location simulation and antenna simulations 

were all performed to ensure the characteristic and the stabilization of 5G wave. 

Through the frequency simulation and study, 5G frequency wave found to be high path 

loss but on the same time remain high throughput. In the location simulation, results 

justified 5G wave require low inter-side distance in order to have better latency and 

application of altitude on the simulation would actually optimize the topology ofBukit 

Beruang which is higher ground level. Antenna simulation analyzed the best fit 

antenna type and the tilt of antenna which impact the handoff zone. All the finding and 

analyze from these simulation were than complied on the prediction of 5G network 

handover zone and coverage. The outcome of the 5G network handover was successful 

and proved with Fork Atoll simulation software. It can be conclude that, the 

implementation 5G network on Bukit Beruang area require the knowledge and 

understanding on frequency characteristic, altitude and tilt of antenna. 
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